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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan memahami 

dasar pertimbangan yang digunakan oleh hakim militer dalam menjatuhkan pidana 

mati terhadap anggota TNI sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan berencana. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan memahami 

keberadaan pidana mati yang dijatuhkan terhadap anggota TNI sebagai pelaku 

tindak pidana pembunuhan berencana ditinjau dari tujuan pemidanaan.   

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang didukung dengan 

wawancara bersama narasumber.  Berdasarkan sifat penelitian, penulisan hukum 

ini merupakan penelitian deskriptif.   Data yang diperlukan adalah data primer dan 

data sekunder.  Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara kepada 

3 (tiga) narasumber yang telah ditentukan. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dengan cara membaca dan memahami bahan-bahan pustaka terkait topik 

permasalahan yang diteliti. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

metode analisis kualitatif. Penarikan kesimpulan menggunakan metode deduktif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik dua kesimpulan. 

Pertama, dasar pertimbangan hakim militer dalam menjatuhkan pidana mati 

terhadap anggota TNI sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan berencana adalah 

dengan menilai sifat, hakikat, akibat, hal-hal yang mempengaruhi atau penyebab 

perbuatan terdakwa, serta memperhatikan hal-hal yang dapat meringankan dan 

memberatkan pidananya, namun dalam hal penjatuhan pidana mati tidak terdapat 

hal yang meringankan pidananya. Kedua, penjatuhan pidana mati bagi anggota TNI 

pelaku tindak pidana pembunuhan berencana ditinjau dari tujuan pemidanaan 

dilaksanakan sebagai pembalasan dan perlindungan masyarakat.  
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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF DEATH PENALTY TOWARDS INDONESIAN 

NATIONAL ARMYAS CRIMINAL OFFENDER 

OF PREMEDITATED MURDER 

 

 

Salwa Salsabila Wahyu Putri* Supriyadi** 

 

This research aims to identify, analyze and understand the basic 

considerations used by military judges in imposing the death penalty on TNI 

members as perpetrators of the crime of premeditated murder. This research also 

aims to identify, analyze and understand the existence of the death penalty imposed 

on TNI members as perpetrators of the crime of premeditated murder in terms of 

the purpose of the punishment. 

This research is normative legal research supported by interviews with 

interviewee. Based on the nature of the research, this research is a descriptive 

research. The data needed are primary data and secondary data. Primary data was 

obtained by conducting interviews with 3 (three) predetermined source. While 

secondary data was obtained by means of literature study on library materials 

related to the topic of the problem under research. The data in this research were 

analyzed using qualitative analysis method. Drawing conclusions using the 

deductive method. 

Based on, this research has two conclusion. First, the basic considerations 

used by military judges by assessing the nature, essence, consequences, matters 

influencing or caused the defendant’s action, as well as taking into account matters 

things that can lighten and aggravate the punishment, however in the application of 

death penalty there no such things that lighten the punishment. Second, the 

application of death penalty on TNI members as perpetrators of the crime of 

premeditated murder in terms of the purpose of punishment are as an act of revenge 

and as a community protection. 
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